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ABSTRACT

Mataram city on Lombok Island as a local and foreign tourist destination has several city
parks as part of a green open space in urban areas that serves to support the comfort of
tourism in the Mataram city. Analysis of the level of comfort in several city parks with
the function of tourism and sports in the Mataram city is important. The data taken in
this study consisted of primary data in the form of temperature and humidity data.
Temperature and humidity measurements at each city park are measured using a
thermometer and hygrometer. Based on the Temperature Humidity Index (THI) value or
the Comfort Index value, Udayana Park, Selagalas Park and Sangkareang Park are
included in the medium comfort category with THI values less than 27, while Taman
Mayura is included in the uncomfortable category with THI values more than 27.
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PENDAHULUAN Berdasarkan Permendagri No.l

Tahun 2007 tentang penataan ruang

Kota Mataram memiliki beberapa
taman kota sebagai bagian dari ruang
terbouka hijau (RTH) di kawasan
perkotaan  yang  berfungsi  untuk
mendukung kenyamanan wisata di Kota
Mataram. Selain itu, keberadaan taman
kota juga untuk memperbaiki kondisi
lingkungan perkotaan akibat beberapa
permasalahan lingkungan di perkotaan
seperti pencemaran udara, peningkatan
suhu udara yang  menyebabkan
ketidaknyamanan, dan permasalahan
lainnya.

terbuka hijau kawasan perkotaan, Taman
Kota merupakan salah satu jenis dalam
RTH. Taman Kota merupakan ruang di
dalam kota yang ditata  untuk
menciptakan keindahan, kenyamanan,
keamanan, dan kesehatan bagi
penggunanya. Beberapa taman kota di
Kota Mataram yang banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk aktivitas wisata
dan olahraga antara lain Taman Udayana,
Taman Sangkareang, Taman Selagalas
dan Taman Mayura
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Taman kota sering difungsikan
sebagai paru-paru kota dan pengendali
iklim mikro (Santi, Belinda, Rianty, &
Aspin, 2019). Fungsi vegetasi di RTH
dalam menghasilkan oksigen berkaitan
dengan peranannya sebagai paru-paru
kota dan pengendali iklim mikro. Peran
vegetasi di RTH sebagai pengendali iklim
mikro berkaitan dengan penurunan suhu
permukaan secara langsung yang dapat
memberikan kenyamanan bagi
masyarakat (Ujwala, Noor, Annisa, &
Riduan, 2018). Dengan demikian, analisis
tingkat kenyamanan secara termal pada
beberapa taman kota dengan fungsi
wisata dan olahraga di Kota Mataram
menjadi penting dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat
kenyamanan secara termal berdasarkan
parameter suhu dan kelembaban pada
beberapa taman kota di Kota Mataram
yang meliputi Taman Udayana, Taman
Sangkareang, Taman Selagalas dan
Taman Mayura.

METODOLOGI

Penelitian ini akan dilaksanakan
pada Bulan April sampai dengan
September 2019 di beberapa taman kota
di Kota Mataram yang sering digunakan
untuk wisata dan olahraga antara lain
Taman Udayana, Taman Sangkareang,
Taman Mayura dan Taman Selagalas.
Alat dan bahan yang diguanakan dalam
penelitian ini antara lain termometer,
higrometer, alat tulis, kamera.

Pengukuran suhu dan kelembaban
pada setiap taman kota diukur dengan
menggunakan termometer atau
higrometer atau termohigrometer digital.

Titik pengukuran suhu dan kelembaban
pada setiap taman kota dibagi ke dalam 4
titik pengukuran vyaitu titik tanpa
vegetasi, titik dengan kerapatan vegetasi
jarang, titik dengan kerapatan vegetasi
sedang dan titik dengan kerapatan
vegetasi rapat. Pada masing-masing titik
dilakukan pengulangan 3 kali dalam satu
kali pengukuran. Pengukuran suhu dan
kelembaban pada setiap titik dilakukan 3
kali dalam satu hari yaitu pagi hari pukul
06.00 — 07.00, siang hari pukul 13.00 —
14.00 dan sore hari pukul 17.00 — 18.00.
Pada setiap ulangan pada setiap titik
dibuat pada sebaran yang berbeda agar
mewakili seluruh kondisi titik lokasi
pengukuran.

Pengukuran data suhu dan
kelembaban dilakukan minimal selama
15 hari. Pengukuran suhu dan
kelembaban dilakukan pada ketinggian
1,5 meter di atas permukaan tanah karena
pada ketinggian tersebut memungkinkan
data Kklimatologi dapat berlaku untuk
daerah yang lebih luas (Tjasyono, 2004).
Apabila pengukuran dilakukan pada
ketinggian di bawah 1,5 m atau dekat
dengan permukaan tanah terdapat banyak
gangguan keadaan alam yang
menyebabkan hasil tidak stabil.

Data suhu dan kelembaban yang
diperoleh pada setiap titik dan ulangan
pada setiap taman kota dirata-ratakan
untuk  kemudian menghitung nilai
Temperature Humidity Index (THI) untuk
menunjukkan ~ kenyamanan  dengan
persamaan  Nieuwolt (1975) dalam
Fandeli dan Muhammad (2009) sebagai
berikut :

THI=0,8 T + (RH x T)/500
Keterangan :
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T = Suhu Udara (°C)
RH = Kelembaban relatif (%)

Nilai
persamaan
berdasarkan

indeks kenyamanan dari
tersebut  diklasifikasikan
Nieuwolt (1977) dan
Emmanuel (2005) yang dimodifikasi
untuk iklim tropis (Effendy, 2007)

sebagai berikut :

a. Indeks 21 <THI<24 = Nyaman
b. Indeks 25 < THI<27 =» Sedang
c. Indeks THI > 27 =» Tidak nyaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu dan Kelembaban

Suhu dan kelembaban merupakan
komponen iklim mikro yang
memengaruhi kenyamanan. Berdasarkan
hasil analisis pengukuran data suhu dan
kelembaban  diperoleh  suhu  dan
kelembaban rata-rata pada beberapa
taman kota yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Suhu dan kelembaban rata-rata
beberapa taman kota di Kota

Mataram
gl;?au_ Kelembaban
No. Lokasi Rata-Rata
Rata (%)
(9
Taman
1 Mayura 29,5 70,3
Taman
2 Udayana 26,7 77,9
Taman
3 Selagalas 28,3 76,8
4 | Taman 278 75,6
Sangkareang

Sumber: Data yang diolah

Suhu merupakan derajat panas atau
dingin suatu udara (Soewarno, 2015)

Berdasarkan waktu, suhu bersifat dinamis
dipengaruhi oleh radiasi matahari yang
berubah pada setiap waktu. Berdasarkan
tempat, suhu bersifat dinamis dipengaruhi
olen ketinggian tempat, sudut datang
matahari, angin, dan tipe vegetasi.

Berdasarkan data pada Tabel 1,
Taman Udayana memiliki suhu rata-rata
harian paling rendah selama periode masa
pengambilan data, sedangkan Taman
Mayura memiliki suhu rata-rata harian
paling tinggi. Suhu udara di suatu tempat
dipengaruhi oleh radiasi matahari dan
keberadaan vegetasi pada tempat tersebut.
Keberadaan vegetasi pada ruang terbuka
hijau atau hutan kota mampu menurunkan
suhu di sekitarnya sebesar 3,46% di siang
hari pada awal musim hujan (Irwan, 2005).

Kelembaban  berbanding terbalik
dengan faktor suhu. Apabila suhu tinggi
maka kelembaban akan rendah.
Berdasarkan Tabel 1, Taman Udayana
memiliki  suhu paling rendah dan
kelembaban paling tinggi, sedangkan
Taman Mayura memiliki suhu paling tinggi
dan kelembaban paling rendah. Menurut
Irwan (2005), keberadaan vegetasi di ruang
terbuka hijau atau hutan kota mampu
menaikkan kelembaban sebesar 0,81% di
siang hari pada awal musim hujan. Menurut
Tauhid (2008), proses transpirasi pada
vegetasi  berperan dalam  menambah
kandungan uap air di udara yang
menentukan kelembaban udara.
Tingkat Kenyamanan Berdasarkan
Suhu dan Kelembaban

Kenyamanan menyatakan pengaruh
keadaan lingkungan fisik dan klimatis
terhadap akivitas manusia. Menurut
Lakitan (1994), kenyamanan dipengaruhi
oleh iklim mikro setempat. Berdasarkan
pernyataan tersebut, kenyamanan
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ditentukan juga oleh faktor pembentuk
iklim mikro yaitu suhu dan kelembaban.
Menurut Karyono (2005), tingkat
kenyamanan manusia yang berkaitan
dengan  keberadaan = taman  kota
merupakan jenis kenyamanan termal
yang ditentukan dari parameter iklim
seperti  suhu, kelembaban, radiasi
matahari dan angin. Tingkat kenyamanan
atau Temperature Humidity Index (THI)
beberapa taman kota di Kota Mataram
berdasarkan suhu dan kelembaban
disajikan dalam Tabel 2. dan Gambar 1.

Tabel 2. THI pada beberapa taman kota
di Kota Mataram

THI
No. Lokasi Rata- | Klasifikasi
Rata
Taman Tidak
. Mayura 20,75 Nyaman
Taman
2 Udayana 25,52 Sedang
Taman
3 Selagalas 26,99 Sedang
Taman
4 Sangkareang 26,43 Sedang

Sumber: Data yang diolah

Temperature Humidity Index (THI) pada

Beberapa Taman Kota di Kota Mataram

27,75

26,99 42

25,52

Taman Taman Taman Taman
Mayura  Udayana  Selagalas  Sangkareang

Gambar 1. THI pada beberapa taman
kota di Kota Mataram

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 1,
Taman Mayura merupakan satu-satunya
taman kota yang termasuk ke dalam
kategori tidak nyaman, sedangkan tiga
taman lainnya tergolong ke dalam kategori
sedang. Nilai THI Taman Mayura paling
tinggi yaitu di atas 27, sedangkan nilai THI
pada tiga taman lainnya di bawah 27.
Taman Mayura memiliki nilai THI paling
tinggi dapat disebabkan oleh faktor suhu di
Taman Mayura yang paling tinggi dan
kelembaban yang paling rendah
dibandingkan dengan tiga taman lainnya.
Selain itu, kawasan Taman Mayura yang
didominasi oleh tutupan kolam-kolam yang
terbuka, sehingga vegetasi hanya berada
memanjang di sekitar kolam. Keberadaan
area terbuka di  Taman  Mayura
menyebabkan peningkatan suhu karena
tidak diredam oleh vegetasi. Taman Mayura
memiliki kerapatan vegetasi pohon yang
rendah karena keberadaan vegetasi yang
dominasinya berada di sekitar kolam.
Selain itu banyaknya pohon di Taman
Mayura cenderung didominasi jenis-jenis
seperti Glodokan dan Kamboja yang
tajuknya kurang teduh. Hal tersebut dapat
menyebabkan berkurangnya tingkat
kenyamanan karena vegetasi kurang
mampu mereduksi suhu sehingga suhu
udara di Taman Mayura paling tinggi
dibandingkan dengan taman lainnya.

Taman Udayana memiliki nilai THI
paling rendah yang berarti bahwa Taman
Udayana memiliki tingkat kenyamanan
paling tinggi dibandingkan taman lainnya
walaupun masih dalam kategori yang sama
dengan Taman Sangkareang dan Taman
Selagalas. Hal tersebut disebabkan Taman
Udayana memiliki suhu paling rendah dan
kelembaban paling tinggi dibandingkan tiga
taman lainnya. Kondisi suhu dan
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kelembaban tersebut dapat disebabkan oleh
banyaknya vegetasi pohon di Taman
Udayana yang lebih rapat dan teduh
sehingga mampu meredam suhu dan
menciptakan suhu dan kelembaban yang
nyaman.

Taman Sangkareang memiliki ting
kat kenyamanan sedang. Taman Sangka
reang memiliki jumlah pohon yang lebih
sedikit dan dominan berada di sekeliling
taman. Akan tetapi, pohon yang terdapat
di sekeliling taman sudah cukup besar
dan teduh sehingga mampu meredam
suhu dan membuat kondisi lebih nyaman
dibandingkan di Taman Mayura. Taman
Selagalas  juga  memiliki  tingkat
kenyamanan sedang. Keberadaan vege
tasi pohon di Taman Selagalas juga lebih
sedikit tetapi menyebar dalam luasan
taman yang Kkecil sehingga mampu
meredam suhu dan menciptakan kenyama
nan bagi pengunjung taman.

Menurut Irwan (2005), keberadaan
vegetasi di ruang terbuka hijau atau hutan
kota mampu menurunkan suhu 3,46% di
sekitarnya dan menaikkan kelembaban
sebesar 0,81% di siang hari pada awal
musim hujan. Dengan demikian, untuk
dapat menciptakan tingkat kenyamanan
yang lebih baik di taman kota dapat
dilakukan dengan menambah komponen
vegetasi. Komponen vegetasi yang
ditambahkan dapat difokuskan pada area-
area yang masih terbuka dan dapat berupa
pohon, herba atau perdu untuk
menciptakan strata vegetasi dalam taman
kota yang mampu mereduksi panas lebih
efektif dalam seluruh strata. Selain itu,
penambahan  unsur  vegetasi  juga
bertujuan untuk menambah jumlah
oksigen yang dihasilkan oleh vegetasi
yang mampu memberikan efek sejuk
(Irwan dan Kharuddin, 2010). Jenis
pohon vyang direkomendasikan untuk

dapat memperbaiki kenyamanan termal
yaitu jenis pohon peneduh yang memiliki
percabangan lebih di atas 2 meter dan
memiliki volume tajuk tebal seperti Kiara
Payung (Filicium decipiens), Tanjung
(Mimusops  elengi) dan  Angsana
(Ptherocarphus indicus) (Departemen
Pekerjaan Umum, 1996).

KESIMPULAN

Berdasarkan  nilai ~ Temperatur
Humidity Index (THI) atau nilai Indeks
Kenyamanan, Taman Udayana, Taman
Selagalas dan Taman Sangkareang
termasuk ke dalam kategori kenyamanan
sedang dengan nilai THI kurang dari 27,
sedangkan Taman Mayura termasuk ke
dalam kategori tidak nyaman dengan nilai
THI lebih dari 27. Taman Udayana
memiliki nilai THI paling rendah
dibandingkan Taman Selagalas dan
Taman Sangkareang, sehingga Taman
Udayana memiliki tingkat kenyamanan
paling tinggi dibandingkan taman
lainnya.
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